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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Pendekatan subjek dengan observasi partisipasi dapat menciptakan hubungan
antara subjek dan penulis dengan baik. Dimana posisi penulis yang bertugas sebagai
sutradara dalam film ini harus menjalin hubungan yang baik dengan subjek, untuk
menjalin hubungan yang baik penulis melakukan teknik pendekatan observasi.
Selain menjadi sutradara di dalam film ini penulis juga berperan sebagai kameran
dan juga editor, sehingga penulis dapat dengan mudah memilah footage dan
informasi yang akan disampaikan kepada penonton dan juga penulis menguasai
kesuluruhan materi film dengan baik.

Pendekatan yang dilakukan oleh penulis membutuhkan waktu yang cukup lama,
dengan menggunakan teknik pendekatan observasi partisipasi membuat penulis
lebih mudah dalam menjalin hubungan dengan subjek dan juga membantu penulis
dalam menyusun struktur film. Penulis melakukan pendekatan observasi partisipasi
ini dengan cara berbincang informal, makan bersama dan juga mengikuti
keseharian subjek. Posisi penulis debagai bagian keluarga dari subjek cukup banyak
diuntungkan karena penulis sudah mengetahui aktivitas keseharian yang dilakukan
subjek.

Penulis memiliki beberapa keuntungan dengan posisi penulis sebagai keluarga
dari subjek namun ada kesulitan yang dirasakan oleh penulis ketika proses

produksi, yaitu ketika proses pengambilan footage penulis harus melepas status
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keluarga karena apabila penulis memposisikan diri sebagai keluarga subjek
dikhawatirkan akan terjadi kecanggungan dan ada rasa yang tidak menyenangkan
ketika pengambilan footage. Untuk memposisikan diri sebagai pembuat film,
penulis menggunakan kamera sebagai batas dari subjek dan penulis. Penulis
memposisikan diri sebagai pembuat film ketika penulis menggunakan atribut untuk
syuting, dan ketika tidak membawa kamera penulis menjadi bagian dari keluarga
subjek. Hal tersebut efektif untuk menggali informasi secara personal dan ketika
interview informal penulis memposisikan diri sebagai keluarga dari subjek. Hal
tersebut membuat subjek lebih jujur dan terbuka ketika memberikan informasi.
Penulis menyimpulkan bahwa pendekatan terhadap subjek dengan
menggunakan teknik pendekatan observasi partisipasi memerlukan teknik
komunikasi yang baik dan juga harus memiliki batasan pada saat proses syuting
agar subjek tidak merasa canggung. Pendekatan obseravasi partisipasi di dalam film
dokumenter “Pemburu Cashback” cukup efektif dilakukan. Posisi pembuat film
sebagai bagian keluarga dari subjek juga mempermudah pengumpulan informasi
yang jujur dan juga akurat. Penulis dalam film ini menggunakan kamera sebagai
tanda bahwa ketika penulis mulai merekam disitulah penulis memposisikan diri
sebagai pembuat film, tidak lagi sebagai keluarga dari subjek. Komunikasi secara
non verbal juga dapat menimbulkan kepercayaan yang lebih dari subjek. Walaupun
subjek adalah bagian keluarga dari penulis, penulis harus terbuka dengan subjek

agar subjek bersikap lebih baik dan juga terbuka kepada penulis.
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5.2. Saran

Untuk melakukan pendekatan subjek menggunakan teknik observasi partisipasi
maka sebaiknya sutradara melakukan observasi partisipasi yang intens, datang ke
rumah subjek lebih intens dan apabila diperlukan tinggal bersama dengan subjek
agar tidak terlewatkan informasi penting yang dilakukan oleh subjek. Komunikasi
yang dilakukan dapat berupa komunikasi non verbal berupa tindakan kepada
subjek, seperti membantu kegiatan subjek dan mengikuti kegiatan subjek secara
intens. Posisi penulis di dalam film ini diuntungkan dengan kondisi bahwa penulis
sebagai sutradara adalah bagian keluarga inti dari subjek yang memiliki keuntungan
informasi yang lebih banyak tentang subjek sebelum penulis melakukan riset,
keuntungan inipun menjadi kekurangan juga pada saat produksi karena penulis
sebagai sutradara harus melepaskan atribut keluarga inti agar ketika syuting tidak

terjadi kecanggungan.

Pendekatan observasi partisipasi terhadap subjek memiliki keuntungan dan
tantangan sekaligus, dan ketika melakukan pendekatan terhadap subjek harus
menjaga hubungan dan komunkasi yang baik. Ketika hubungan sudah terjalin baik
maka proses produksi akan berjalan dengan baik pula, subjek akan lebih terbuka

dalam menyampaikan informasi.
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